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ABSTRAK 

Wulan Dari Yunaidi, Nirm. 01.02.19.098. Motivasi Pekebun Dalam Menerapkan 

Sistem Tanam Hole in Hole Tanaman Kelapa Sawit Pada Lahan Gambut di 

Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Tujuan dari pengkajian 

ini adalah untuk mengkaji tingkat minat dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi pekebun dalam penerapan sistem tanam hole in hole. Pengkajian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai dengan bulan Juni 2023. Metode 

pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari observasi, wawancara, 

dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya metode 

analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan 

tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman 

kelapa sawit pada lahan gambut tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 84,92%. Hasil analisis regresi linear berganda terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun diperoleh persamaan sebagai berikut 

Y= 16,280 + 0,084X1 + 0,322X2 + 0,0000003321X3 + 0,129X4 – 0,387X5 + 0,033X6  

+ 0,403X7 + 0,281 X8 + e. Uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel-variabel 

bebas pendidikan formal (X1), pendidikan non formal (X2), pendapatan (X3), luas 

lahan (X4), jumlah tanggungan (X5), pengalaman berusahatani (X6), peran penyuluh 

(X7), dan akses informasi (X8) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

variabel terikat motivasi pekebun (Y). Selanjutnya uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa variabel (X2), (X3), (X5), (X6), (X7), dan (X8) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap (Y). sedangkan variabel (X1) dan (X4) tidak berpengaruh 

terhadap (Y).  

 

Kata kunci: motivasi, pekebun, gambut, dan hole in hole 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Wulan Dari Yunaidi, Nirm. 01.02.19.098. Motivation of Smallholders in 

Implementing a Hole in Hole Planting System for Oil Palm Plants on 

Peatlands in Siak Kecil District, Bengkalis Regency, Riau Province. The purpose 

of this study is to examine the level of interest and factors that influence the 

motivation of farmers in implementing the hole in hole planting system. This 

assessment will be carried out from April 2022 to June 2023. The data collection 

method is a combination method consisting of observation, interviews, and 

questionnaires that have been tested for validity and reliability. Furthermore, the 

data analysis method uses multiple linear regression. The results of the study 

showed that the level of motivation of smallholders in implementing a hole in 

hole planting system for oil palm plants on peatlands was classified as very high 

with a percentage of 84.92%. The results of multiple linear regression analysis of 

factors that affect the motivation of farmers obtained the following equation: Y = 

16.280 + 0.084X1 + 0.322X2 + 0.0000003321X3 + 0.129X4 – 0.387X5 + 0.033X6 + 

0.403X7 + 0.281 X8 + e. Test F (simultaneous) shows that the variation of variables 

is free formal education (X1), non-formal education (X2), income (X3 ), land area 

(X4), number of dependents (X5), farming experience (X6), role of extension workers 

(X7), and access to information (X8) have a significant effect on variables tied to 

farmer motivation (Y). Furthermore, the (partial) t test shows that variables (X2), 

(X3), (X5), (X6), (X7), and (X8) have a significant influence on (Y). while variables 

(X1) and (X4) have no effect on (Y). 

  

Keywords: motivation, planter, peat, and hole in hole
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 

unggulan di Indonesia. Menurut data Statistik Perkebunan Unggulan Nasional pada 

tahun 2022, Provinsi Riau merupakan provinsi dengan luas areal lahan perkebunan 

dan produktivitas kelapa sawit tertinggi di Indonesia dengan luas 2.999.743 ha dan 

total produksi 9.059.611 ton/tahun. Dimana status pengusahaan Perkebunan   

Rakyat   (PR)  seluas  1.846.451  ha  dengan   total   produksi 4.898.829 ton/tahun, 

Perkebunan Negara (PN) seluas 77.109 ha dengan total produksi 395.798 ton/tahun, 

serta Perkebunan Swasta seluas 1.076.183 ha dengan total produksi 3.764.985 

ton/tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). 

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Riau (2022) menyatakan bahwa 

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu wilayah di Provinsi Riau dengan areal 

lahan tanaman kelapa sawit yang cukup luas yaitu 130.548 ha pada tahun 2021. 

Selain itu, Kabupaten Bengkalis memiliki 11 kecamatan diantaranya adalah 

Kecamatan Siak Kecil dengan luas wilayah sebesar 957,95 km2 pada tahun 2020 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkalis, 2022). Selanjutnya, Kecamatan Siak 

Kecil juga memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 16,707 ha, untuk 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) seluas 3.822 ha, Tanaman Menghasilkan 

(TM) seluas 12,787 ha (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2022).   

Menurut Nasrul (2010) dalam Sudina (2019) jenis tanah yang banyak terdapat 

di Kecamatan Siak Kecil adalah jenis tanah gambut seluas 86.455,81 ha. Ketebalan 

tanah gambut di Kecamatan Siak kecil mencapai >30 cm dan merupakan lahan 

marginal dan perlu tindakan khusus pada pengelolaannya (Yanti, 2022). Kondisi 

ini mengakibatkan banyak tanaman kelapa sawit yang tumbuh miring dan sebagian 

besar tanaman kelapa sawit tersebut tumbang, sehingga produksi tanaman kelapa 

sawit menjadi menurun (Wijaya et al, 2022). Sejalan dengan Singh et al (1986) dalam 

Saragih dan Noveri (2012) mengatakan bahwa komoditas kelapa sawit yang 

dibudidayakan di lahan gambut cenderung pertumbuhannya miring sebagai akibat 

akar tidak mempunyai tumpuan dalam tanah yang kuat. Adapun beberapa akibat 

yang ditimbulkan dari kemiringan pertumbuhan kelapa sawit, antara lain pertama, 
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kehilangan produksi yang disebabkan tidak tampaknya Tandan Buah Segar (TBS) 

matang yang ditutupi oleh tanaman yang saling berbenturan. Kedua, berondolan 

tidak terkutip bersih disebabkan jatuhnya di gawangan. Ketiga, tidak sempurnanya 

pembentukan buah yang disebabkan tidak sempurnanya hasil penyerbukan, serta 

mengganggu pelaksanaan pemeliharaan tanaman dan pemupukan. 

Berdasarkan hasil uraian di  atas, maka menurut Fauzi et al (2005) dalam  

Santoso (2013) upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko terjadinya 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit miring kesalah satu posisi pada saat awal 

perkembangannya, maka perlu dibuat lubang tanam ganda (hole in hole) di lahan 

gambut. Hole in hole merupakan lubang tanam bertingkat yang terdiri atas lubang 

atas dan lubang bawah. Lubang atas lebih luas berbentuk persegi, sedangkan lubang 

bawah lebih sempit berbentuk lingkaran (Saragih, 2014).  

Oleh karena itu, di Kecamatan Siak Kecil sudah ada pekebun yang 

menerapkan sistem tanam hole in hole di lahan usahataninya. Hal ini didukung dari 

hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penulis kepada Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) yang bertugas di Kecamatan Siak Kecil, diketahui bahwa telah ada 

sekitar 3 (tiga) kelompok tani dari 2 (dua) desa yang sudah menerapkan sistem 

tanam hole in hole dimulai dari tahun 2020 sampai dengan sekarang. Ketiga 

kelompok tani tersebut adalah Kelompok Tani Raih Kemenangan, Pesisir Melayu, 

dan Tani Berjaya yang berada di Desa Muara Dua dan Desa Sumber Jaya.  

Penerapan sistem tanam hole in hole diharapkan dapat terlaksana dengan 

sebagaimana mestinya untuk meningkatkan produktivitas dan agar sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) penanaman kelapa sawit pada lahan gambut 

menurut Permentan No. 14 Tahun 2009 tentang Pedoman Pemanfaatan Lahan 

Gambut untuk Budidaya Kelapa Sawit. Akan tetapi, pada kenyataannya di 

Kecamatan Siak Kecil penerapan sistem tanam hole in hole masih kurang berjalan 

sebagaimana mestinya karena sebagian besar pekebun masih menggunakan sistem 

tanam kelapa sawit secara konvensional. Apabila dipersentasekan hanya sebesar 

39,24% pekebun yang menerapkan sistem tanam hole in hole dan tergolong dalam 

kategori rendah dari keseluruhan pekebun yang sudah menerima penyuluhan 

mengenai sistem tanam hole in hole. Selain dibantu oleh dukungan penyuluh,  

diharapkan para pekebun yang belum menerapkan sistem tanam hole in hole dapat 
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termotivasi untuk menerapkan sistem tanam ini pada periode tanam berikutnya. 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji sejauh mana tingkat 

motivasi pekebun dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi pekebun 

dalam menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman kelapa sawit pada lahan 

gambut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melaksankan suatu pengkajian 

yang berjudul “Motivasi Pekebun dalam Menerapkan Sistem Tanam Hole in 

Hole Tanaman Kelapa Sawit pada Lahan Gambut di Kecamatan Siak Kecil, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ditemukan dari uraian latar belakang tersebut, 

antara lain: 

1. Bagaimana tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan sistem tanam hole 

in hole tanaman kelapa sawit pada lahan gambut di Kecamatan Siak Kecil, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman kelapa sawit pada lahan 

gambut di Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan dari 

pengkajian ini, antara lain: 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan sistem tanam 

hole in hole tanaman kelapa sawit pada lahan gambut di Kecamatan Siak 

Kecil, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi motiva si pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman kelapa sawit pada lahan 

gambut di Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 
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1.4 Manfaat/Kegunaan 

Hasil dari pengkajian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan pedoman dalam menentukan atau memberikan sebuah 

kebijakan yang berkaitan untuk peningkatan kualitas SDM di bidang 

budidaya tanaman kelapa sawit. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau penelitian yang sejenis. 

4. Bagi petani, memberikan gambaran atau pengetahuan mengenai motivasi 

pekebun dalam menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman kelapa sawit 

pada lahan gambut di Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten Bengkalis, 

Provinsi Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


